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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study was to determine the influence of individual 
characteristics, entrepreneurial knowledge, environmental factors to interest in 
entrepreneurship. The population of this study was students of class XII at SMKN 
4 Surakarta and SMKN 9 Surakarta. The technique of taking sample was 
nonprobability sampling and obtained samples are 90 respondents. 
The method used is quantitative research method. For the method of data 
analysis using multiple linear regression analysis model. As for the program 
using the data with IBM SPSS Statistics 20.0. 
The result of this study showed that there are positive effect and significant 
is variable individual characteristics, entrepreneurial knowledge, environmental 
factors toward interest in entrepreneurship. The variable most dominant influence 
is the individual characteristics. 
 
Keywords: individual characteristics, entrepreneurial knowledge, environmental 
factors, interest in entrepreneurship
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
karakteristik individu, pengetahuan kewirausahaan, dan faktor lingkungan 
terhadap minat berwirausaha. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 
SMKN 4 Surakarta dan SMKN 9 Surakarta. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan nonprobability sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 
90 responden. Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. 
Untuk metode analisis data dengan menggunakan model analisis regresi 
linear berganda. Sedangkan untuk olah data dengan mengunakan program IBM 
SPSS Statistik 20.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan 
berpengaruh positif dan signifikan variabel karakteristik individu, pengetahuan 
kewirausahaan, dan faktor lingkungan terhadap minat berwirausaha. Variabel 
yang berpengaruh paling dominan adalah karakteristik individu. 
 
Kata Kunci : karakteristik individu, pengetahuan kewirausahaan, faktor 
lingkungan, minat berwirausaha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu masalah klasik negara berkembang adalah tingginya tingkat 
pertumbuhan penduduk dan banyaknya pengangguran. Begitu pula dengan negara 
Indonesia yang sampai saat ini masih berjuang mengurangi pengangguran. 
Banyaknya angkatan kerja yang menganggur disebabkan karena tiap tahun jumlah 
angkatan kerja meningkat, sedangkan jumlah lapangan kerja yang ada tidak 
mampu menampung jumlah angkatan kerja (Fadlilah: 2015). 
Dari data Badan Pusat Statistika menyatakan jumlah pengangguran di 
Indonesia tahun 2014-2015 mengalami peningkatan. Jumlah pengangguran dari 
bulan Februari 2014 mencapai 5,70 juta orang, pada bulan Agustus 2014 
mencapai 5,94 juta orang. Kemudian pada tahun berikutnya jumlah pengangguran 
juga meningkat yakni dimulai pada bulan Februari 2015 yang sempat menurun 
menjadi 5,81 juta orang, pada bulan Agustus 2015 meningkat tajam yakni 
mencapai 6,18 juta orang (BPS, 2015). 
Berikut ini adalah data jumlah pengangguran di Indonesia dalam tingkat 
pendidikan tahun 2015. 
Tabel 1.1 
Jumlah pengangguran di Indonesia dalam tingkat pendidikan 
 
No. Tingkat Pendidikan Persentase 
1. Sarjana 6,40 % 
2. Diploma 7,54 % 
3. SMA 10,32 % 
4. SMK 12,65 % 
5. SMP 6,22 % 
6. SD 2,74 % 
(sumber: BPS, 2015) 
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Dari data Badan Pusat Statistika tabel 1.1 di atas menyatakan bahwa pada 
bulan Agustus 2015 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut pendidikan 
didominasi oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 12,65 persen, disusul 
Sekolah Menengah Atas sebesar 10,32 persen, Diploma 7,54 persen, Sarjana 6,40 
persen, Sekolah Menengah Pertama 6,22 persen, dan Sekolah Dasar ke bawah 
2,74 persen. Dengan meningkatnya jumlah penganguran di Indonesia, pemerintah 
harus memikirkan program yang dapat mengurangi pengangguran, salah satunya 
dengan menumbuhkan wirausaha (republika.com). 
Jumlah wirausaha di Indonesia hanya sekitar 1,65 persen dari jumlah 
penduduk di Indonesia, yaitu 1,95 juta jiwa yang menjadi wirausaha. Idealnya 
jumlah wirausaha suatu Negara yakni 2 persen dari jumlah populasai penduduk. 
Jumlah itu lebih rendah dibandingkan dengan jumlah wirausaha di beberapa 
negara luar yang tingkat pertumbuhan ekonominya tinggi. Jumlah wirausaha di 
luar negeri, seperti Amerika Serikat yang merupakan negara maju di dunia, 
mencapai sekitar 11 persen. Jumlah wirausaha di Singapura juga tinggi, mencapai 
7 persen, dan di Malaysia mencapai 5 persen. Melihat perbandingan jumlah 
wirausaha di negara maju dengan jumlah wirausaha di Indonesia, maka wajar jika 
ekonomi di Indonesia juga masih melambat (kompas.com). 
Wirausahawan adalah seseorang yang mengembangkan produk baru atau 
ide baru dan membangun bisnis dengan konsep baru. Dalam hal ini, menuntut 
sejumlah kreativitas dan sebuah kemampuan untuk melihat pola-pola dan trend-
trend yang berlaku untuk menjadi seorang wirausahawan. Namun, masih banyak 
yang kurang kreatif dan tidak berani mengambil resiko untuk membuka dan 
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mengelola usaha. Kreatif dan keberanian mengambil resiko merupakan karakter 
kepribadian wirausaha. Beberapa karakter kepribadian wirausaha lainnya seperti 
percaya diri, berorientasi pada hasil, kepemimpinan, kerja keras, dan masih 
banyak lagi, akan mendukung terbentuknya sumber daya manusia yang mampu 
mengelola usaha (Aprilianty: 2012). 
Menurut Kencanawati dalam Putri dan Suharti (2014) sejumlah faktor 
diduga berpengaruh terhadap keputusan lulusan perguruan tinggi untuk 
berwirausaha sendiri, misalnya karakteristik individu, seperti keyakinan diri (self 
efficacy), toleransi akan resiko dan sikap wirausaha. Sedangkan faktor untuk 
menjadi wirausaha lebih didorong oleh karena inisiatif diri sendiri dari pada 
pengaruh oleh faktor lingkungan keluarga (Purwinarti, dkk. dalam Putri dan 
Suharti: 2014). 
Pengetahuan kewirausahaan yang diperoleh siswa selama berada di 
bangku sekolah merupakan bekal awal siswa untuk berwirausaha. Minat tidak 
dibawa sejak lahir, dalam mengembangkan minat terhadap pengetahuan atau 
kecakapan tertentu yang memengaruhi minat itu tumbuh. Dengan demikian siswa 
yang diajarkan tentang pengetahuan kewirausahaan diharapkan dapat 
menumbuhkan minat pada dunia kewirausahaan (Kristina, dkk.: 2015). 
Menurut Lupiyoadi dalam Putri dan Suharti (2014) faktor lingkungan yang 
memengaruhi seorang menjadi wirausaha meliputi lingkungan keluarga, dan 
lingkungan sosial atau lingkungan masyarakat. Bagi mahasiswa, maka lingkungan 
akademik tempat seseorang menuntut ilmu juga memiliki andil membentuk minat 
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seorang mahasiswa untuk berwirausaha (Suharti dan Sirine dalam Putri dan 
Suharti: 2014). 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. SMK 
membekali siswanya dengan ilmu kewirausahaan serta mengadakan praktek kerja 
industri. Pengetahuan dan keterampilan siswa SMK yang diperoleh di bangku 
sekolah merupakan modal dasar yang dapat digunakan untuk berwirausaha. 
Pengetahuan dan pengalaman kerja industri serta lingkungan sekitar siswa 
terutama lingkungan keluarga di harapkan  dapat mendorong tumbuhnya minat 
untuk berwirausaha (Fadlilah: 2015). 
Fenomena yang terjadi saat ini siswa SMK cenderung berkeinginan untuk 
bekerja di perusahaan yang menampung sesuai bidang keahliannya maupun 
bidang di luar keahliannya. Hal itu disebabkan karena kurangnya kepercayaan diri 
siswa atas bekal kemampuan yang dimilikinya. Kemampuan yang dirasa masih 
kurang dan juga pengalaman yang sedikit membuat siswa tidak yakin untuk 
membuka usahanya karena takut gagal dan tidak berani mengambil resiko. Selain 
itu dari pihak keluarga terutama orang tua berkeinginan anaknya untuk 
melanjutkan ke perguaruan tinggi, yang harapannya nanti setelah sarjana bisa 
menjadi Pegawai Negeri Sipil/PNS (Evaliana: 2015). 
Hasil penelitian Putri dan Suharti (2014) faktor karakteristik individu 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi wirausaha. Karena 
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dengan memiliki keyakinan diri yang tinggi, mampu memprediksi resiko dengan 
baik serta memiliki sikap untuk berwirausaha yang baik akan mendorong 
seseorang menjadi wirausaha. 
Penelitian Kristina, dkk. (2015) menyatakan bahwa pengetahuan 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Sementara hasil penelitian Putri dan Suharti (2014) menyatakan faktor pendidikan 
tidak terbukti berpengaruh terhadap keputusan untuk menjadi wirausaha. 
Dari penelitian Koranti (2013) faktor eksternal dalam hal ini adalah 
lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha, baik secara parsial maupun simultan. Sementara 
hasil penelitian Putri dan Suharti (2014) lingkungan sosial, dan lingkungan 
akademik tidak terbukti berpengaruh terhadap keputusan menjadi wirausaha. 
Menurut Suharti dan Sirine dalam Fadlilah, dkk (2015) faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha pada seseorang adalah faktor internal yang 
meliputi; karakter, sifat, dan faktor sosio demografi serta faktor eksternal yang 
meliputi; lingkungan sekitar (lingkungan sosial, lingkungan keluarga lingkungan 
sekolah) dan kondisi kontekstual. 
Berdasarkan fenomena mengenai minat berwirausaha di kalangan siswa 
SMK serta hasil kesenjangan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat berwirausaha, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Karakteristik Individu, Pengetahuan Kewirausahaan, dan 
Faktor Lingkungan terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa Kelas XII 
SMKN 4 Surakarta dan SMKN 9 Surakarta” 
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1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa identifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Angka pengangguran di Indonesia yang relatif masih sangat tinggi dan siswa 
lulusan SMK masih menjadi peringkat pertama penyumbang pengangguran di 
Indonesia dalam tingkat pendidikan. 
2. Karakter kepribadian individu dan minat berwirausaha di kalangan siswa 
SMK terindikasi rendah karena kurangnya rasa percaya diri atas bekal 
kemampuan yang mereka miliki sehingga takut untuk membuka dan memulai 
suatu usaha karena takut mengalami kegagalan. 
3. Faktot-faktor yang diduga dapat mempengaruhi minat berwirausaha di 
kalangan siswa SMK, yaitu karakteristik individu, pengetahuan 
kewirausahaan dan faktor lingkungan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMKN Surakarta mengenai minat 
wirausaha. Sedangkan faktor yang digunakan adalah faktor karakteristik individu, 
pengetahuan kewirausahaan, dan faktor lingkungan terhadap minat wirausaha. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusanmasalahnya, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Apakah karakteristik individu dapat berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
pada siswa SMK? 
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2. Apakah pengetahuan kewirausahan dapat berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha pada siswa SMK? 
3. Apakah faktor lingkungan dapat berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
pada siswa SMK? 
4. Dari ketiga faktor tersebut faktor mana yang paling dominan berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha pada siswa SMK? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap minat 
berwirausaha pada siswa SMK. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha pada siswa SMK. 
3. Untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap minat berwirausaha 
pada siswa SMK. 
4. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha pada siswa SMK. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang 
menjadi manfaat dan kegunaan dari penulisan penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Teoritis 
a. Dapat dijadikan bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian 
dengan teori-teori kewirausahaan yang relevan sehubungan dengan masalah 
yang teliti. 
b. Menambah bahan referensi dan bahan masukan bagi penelitian berikutnya. 
c. Memenuhi persyaratan bagi penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
pada Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Praktis 
a. Bagi peneliti, memperluas wawasan dan pengetahuan tentang faktor dominan 
apa saja yang dapat meningkatkan minat siswa SMK dalam berwirausaha. 
b. Bagi lembaga pendidikan kejuruan penelitian ini diharapkan memberi 
informasi yang bermanfaat untuk mengambil kebijakan dalam peningkatan 
minat berwirausaha siswa setelah lulus sekolah. 
c. Bagi siswa dapat digunakan sebagai motivasi dan sebagai bahan pertimbangan 
serta menambah pemahaman akan pentingnya aspek wirausaha sebagai arah 
masa depan. 
d. Bagi mahasiswa dapat memberi informasi, sumber pengetahuan, dan bahan 
kepustakaan atau bahan penelitian bagi penelitian-penelitian berikutnya. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Penelitian ini di lakukan pada siswa kelas XII SMKN 4 Surakarta dan 
SMKN 9 Surakarta tentang pengaruh karakteristik individu, pengetahuan 
kewirausahaan, dan faktor lingkungan terhadap minat berwirausaha. Penelitian ini 
rencana akan dilaksanakan mulai bulan Juli 2016 sampai Desember 2016. 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang mengenai pokok 
pikiran penyusunan tentang fenomena yang terjadi. Identifikasi masalah 
berisi berbagai masalah yang relevan. Batasan masalah menunjukan 
fokus objek dan variabel yang akan dikaji. Rumusan masalah 
merupakan inti dari gambaran skripsi yang akan dikaji. Tujuan 
penelitian mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai peneliti yang 
mengacu pada isi dan rumusan masalah penelitian. Manfaat penelitian 
merupakan bagian yang isinya menyebutkan mengenai berbagai 
manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Jadwal penelitian menerangkan kapan penelitian akan dilakukan. 
Sistematika penulisan penelitian mencangkup uraian singkat 
pembahasan dari tiap bab. 
BAB II Landasan Teori  
Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang relevan, 
menjelaskan teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian. Hasil 
penelitian berisi analis hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 
masalah yang diteliti. Kerangka berfikir berisi pola hubungan antar 
variabel, kerangka konsep yang akan digunakan untuk menjawab 
masalah yang diteliti. 
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BAB III  Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian. 
Variabel-variabel menjelaskan dan menyebutkan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Operasional variabel mengemukakan 
batasan-batasan variabel secara operasional untuk mempermudah 
peneliti dalam melakukan penelitian. Populasi dan sampel menjelaskan 
hal-hal yang berhubungan dengan populasi, sampel, jumlah sampel  dan 
seterusnya. Data dan sumber data menjelaskan berbagai hal terkait 
dengan data. Alat analisis data menjelaskan alat analisis yang 
digunakan peneliti dalam menguji data. 
BAB IV  Analisis dan Pembahasan 
Bab ini menguraikan profil subjek penelitian yang menjelaskan 
dan menggambarkan subjek penelitian. Pengujian dan hasil analisis data 
menampilkan proses pengujian data dengan menggunakan model dan 
alat analisis data serta hasil pengujian tersebut. Pembuktian hipotesis 
menyajikan jawaban atas hipotesis yang dibuat peneliti. Pembahasan 
hasil analisis menjelaskan dan membahas hasil pengujian diatas dan 
mengintrepertasikan dalam kalimat naratif. Jawaban atas pertanyaan 
dalam perumusan masalah menyajikan atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disebutkan dalam perumusan masalah. 
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BAB V  Penutup 
Berisi uraian hasil kesimpulan yang merangkum hasil penelitian 
yang telah diuraiakan dalam bab IV. Keterbatasan menunjukan adanya 
kelemahan yang dilakukan oleh peneliti.Saran-saran merupakan 
rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan kesimpulan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian teori 
2.1.1 Minat Berwirausaha 
1. Pengertian Minat Berwirausaha 
Menurut Evaliana (2015) minat merupakan rasa ketertarikan pada sesuatu. 
Menurut Aprilianty (2012) minat dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 
membangkitkan perhatian pada suatu hal. Minat mengindikasikan apa yang di 
inginkan atau dilakukan orang atau apa yang mereka senangi. Seseorang yang 
berminat pada suatu hal, maka segala tindakan atau apa yang dilakukan akan 
mengarahkannya pada minatnya tersebut. Menurut Hendro (2011: 29) wirausaha 
adalah pelaku utama dalam pembangunan ekonomi dan fungsinya adalah 
melakukan inovasi atau kombinasi kombinasi yang baru untuk sebuah inovasi. 
Menurut Anwar (2014: 8) wirausaha secara umum adalah orang yang 
menjalankan usaha atau perusahaan dengan kemungkinan untung atau rugi. Oleh 
karena itu, wirausaha perlu memiliki kesiapan mental, baik untuk menghadapi 
keadaan merugi ataupun untung besar. Menurut Meredith dalam Suryana (2003: 
12) berwirausaha berarti memadukan watak pribadi, keuangan, dan sumber daya. 
Oleh karena itu, berwirausaha merupakan suatu pekerjaan atau karier yang harus 
bersifat fleksibel dan imajinatif, mampu merencanakan, mengambil resiko, 
mengambil keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan.  
Menurut Suryaningrum, dkk. (2015) minat berwirausaha merupakan 
kebulatan tekat seseorang untuk menjadi seorang wirausaha atau menjadi 
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wirausahawan. Menurut Fadlilah, dkk. (2015) minat berwirausaha adalah 
perhatian, keinginan, kesenangan, dan ketertarikan atau kecenderungan seseorang 
untuk berbuat atau beraktivitas yang mengarahkan kepada suatu pilihan bidang 
kerja wirausaha. Sementara menurut Praswati (2014) minat wirausaha adalah 
ketertarikan seseorang untuk melakukan bisnis sendiri dengan berani mengambil 
resiko. 
Dari pengertian tentang minat dan wirausaha di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa minat berwirausaha merupakan pemusatan perhatian pada 
wirausaha karena adanya rasa suka dan disertai keinginan mempelajari, 
mengetahui dan membuktikan lebih lanjut terhadap wirausaha. Minat 
berwirausaha muncul karena adanya pengetahuan dan informasi mengenai 
kewirausahaan yang kemudian dilanjutkan untuk berpartisipasi secara langsung 
dalam rangka mencari pengalaman dan akhirnya timbul keinginan untuk 
memperhatikan pengalaman yang telah didapatkan tersebut. Serta mempunyai 
perasaan senang dan mempunyai keinginan untuk terlibat dalam kegiatan 
pengambilan resiko, untuk menjalankan bisnis atau usaha sendiri dengan 
memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada, dan menciptakan bisnis baru 
dengan pendekatan inovatif. Minat berwirausaha tidak dimiliki dengan begitu 
saja, melainkan dapat dipupuk dan dikembangkan. 
2. Dimensi Minat Berwirausaha 
Variabel dan indikator untuk mengukur minat wirausaha berdasarkan 
Bhandari dalam Praswati (2014), adalah sebagai berikut:  
a. Harga diri, memiliki beberapa indikator yaitu: 
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1) lebih dihargai jika memiliki usaha sendiri 
2) lebih percaya diri jika punya usaha sendiri 
3) lebih nyaman berbicara dengan orang lain jika memiliki usaha yang 
bisa dibanggakan 
b. Tantangan pribadi, diukur dengan indikator sebagai berikut:  
1) ingin mencoba hal-hal baru 
2) menyukai sesuatu hal yang membuat lebih maju 
3) melakukan sesuatu hal yang bisa dilakukan orang lain 
c. Keinginan menjadi bos, indikator-indikatornya adalah sebagai berikut:  
1) keinginan mempunyai usaha sendiri 
2) keinginan bebas mengelola usaha sendiri 
3) ingin bisa mengembangkan usaha sendiri 
d. Inovasi, memiliki indikator-indikator yaitu: 
1) senang hal-hal yang bersifat kreatif 
2) keinginan membuat sesuatu yang berbeda dari yang lain 
3) senang melakukan percobaan 
e. Fleksibilitas, memiliki beberapa indikator yaitu: 
1) senang dengan pekerjaan yang waktunya tidak mengikat 
2) tidak menyukai hal-hal yang bersifat teratur 
3) tidak suka terikat akan sesuatu 
f. Keuntungan, indikatornya adalah: 
1) Keinginan bebas menjalankan keuangan usaha sendiri 
2) keinginan merasakan kekayaan atas usaha sendiri 
3) keinginan mengembangkan usaha sendiri 
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2.1.2 Karakteristik Individu 
1. Pengertian Karakteristik Individu 
Menurut Saiman (2014: 50) karakter adalah suatu kualitas positif yang 
dimiliki seseorang, sehingga membuatnya menarik dan atraktif, reputasi seseorang 
dan seseorang yang memiliki kepribadian yang eksentrik. Menurut Sunyoto 
(2013: 7) karakteristik adalah ciri-ciri yang dimiliki seseorang. Jadi, karakteristik 
individu adalah ciri-ciri khusus yang di miliki seseorang yang membedakannya 
dengan orang lain. Menurut Sirec dan Mocnic dalam Putri dan Suharti (2014) 
karakteristik individual merupakan karakteristik psikologis individu yang dapat 
menggambarkan mengapa seseorang terdorong untuk berperilaku sebagai 
wirausaha. Karakter seseorang akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam 
kehidupan sehari hari. Hal ini akan mempengaruhi ketertarikan seseorang akan 
objek tertentu. 
Sedangkan menurut Fadlilah, dkk (2015) karakter individu diartikan 
sebagai dasar watak yang dibawa sejak lahir atau ciri khas yang ada pada 
seseorang. Karakter seseorang mampu mempengaruhi dalam mengambil suatu 
keputusan dan juga dapat mempengaruhi minat seseorang akan sesuatu hal. 
Karakter dapat diubah dan dididik. Pada umumnya seorang wirausaha adalah 
mereka yang berpotensi untuk berprestasi dan mempunyai motivasi yang besar 
untuk maju. 
Dari pengertian tentang karakteristik individu diatas maka dapat diambil 
kesimpulan karakteristik individu adalah dasar atau watak yang unggul yang 
dimiliki seseorang sejak lahir yang membedakan dirinya dengan orang lain, yang 
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dapat memepengaruhi seseorang dari dalam terhadap keputusan-keputusan yang 
diambil di lingkungan sekitar. Dalam hal ini sifat atau perilaku seseorang yang 
mengarah untuk berwirausaha seperti keberanian mengambil resiko, membuat 
keputusan, kedisiplinan, kepemimpinan, dll. 
2. Dimensi Karakteristik Individu 
Menurut Kencanawati dalam Putri dan Suharti (2014) karakteristik 
individu dapat dilihat melalui melalui indikator sebagai berikut: 
a. Keyakinan diri (self-efficacy) 
Self-efficacy sebagai keyakinan seseorang pada kemampuan dirinya 
melalui sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-
kejadian di lingkungannya. Self-efficacy dikatakan mempengaruhi bagaimana 
seseorang melihat dan menginterpretasi suatu kejadian. Mereka yang memiliki 
self-efficacy yang rendah dengan mudah yakin bahwa usaha yang mereka lakukan 
dalam menghadapi tantangan yang sulit akan sia-sia. Sementara mereka yang 
memiliki self-efficacy yang tinggi akan cenderung untuk melihat suatu tantangan 
sebagai sesuatu yang dapat diatasi melalui kompetensi yang dimiliki dan upaya 
yang dapat mereka lakukan. Keyakinan diri memengaruhi pilihan tindakan yang 
akan dilakukan, besarnya usaha dan ketahanan ketika berhadapan dengan 
hambatan atau kesulitan. Individu dengan efikasi diri tinggi mampu melakukan 
usaha lebih besar dan pantang menyerah. 
b. Toleransi akan resiko  
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil risiko merupakan salah satu 
nilai utama dalam berwirausaha. Entrepreneur yang tidak mau mengambil risiko 
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akan sukar memulai atau berinisiatif. Toleransi terhadap resiko merupakan salah 
satu faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan seseorang untuk 
melakukan sesuatu, di samping faktor ketrampilan kerja, pendidikan, intelegensi, 
lingkungan kerja, dan rasa aman. Toleransi akan resiko merupakan seberapa besar 
kemampuan dan kreativitas seseorang dalam menyelesaikan besar kecilnya suatu 
resiko yang diambil untuk mendapatkan penghasilan yang diharapkan. Semakin 
besar seseorang memiliki toleransi akan resiko, semakin besar pula keyakinannya 
terhadap kesanggupan mendapatkan hasil dari keputusannya dan semakin besar 
keyakinannya untuk mencoba apa yang dilihat orang lain beresiko. 
Dalam pengambilan keputusan pelaku bisnis atau seorang entrepreneur 
akan mempertimbangkan tingkat toleransi akan adanya resiko. Seorang 
entrepreneur dapat dikatakan risk averse (menghindari resiko) dimana mereka 
hanya mau mengambil peluang tanpa resiko, dan seorang entrepreneur dikatakan 
risk lover (menyukai resiko) dimana mereka mengambil peluang dengan tingkat 
resiko yang tinggi. Seorang entrepreneur harus mampu mengambil resiko yang 
moderat, artinya resiko yang diambil tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 
Keberanian menghadapi resiko yang didukung komitmen yang kuat, akan 
mendorong seorang entrepreneur untuk terus berjuang mencari peluang sampai 
memperoleh  hasil. Seorang wirausaha yang berani menanggung risiko adalah 
orang yang selalu ingin jadi pemenang dan memenangkan dengan cara yang baik. 
c. Sikap Wirausaha 
Sikap wirausaha merupakan suatu studi yang menyangkut aspek-aspek 
pandangan atau respon seseorang yang memiliki kecenderungan untuk bertindak 
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dan berperilaku sebagai wirausaha yaitu mencari dan memanfaatkan peluang 
usaha, penanggung risiko, penghasil modal, pencetus inovasi, pengatur usaha, 
pembuat keputusan, perencana masa depan dan mencari keuntungan. Sedangkan 
sikap yang harus ada dalam jiwa seorang wirausaha adalah kreativitas, inisiatif, 
dan percaya diri. Tinggi rendahnya keberhasilan suatu usaha secara nyata dan 
positif dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kadar kewirausahaan yang dimiliki oleh 
pengelola. Sikap wirausaha berpengaruh terhadap intensi dan perilaku 
berwirausaha. Intensi dan perilaku berwirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh 
sikap, norma subjektif akan tetapi kontrol perilaku juga turut mempengaruhi 
perilaku berwirausaha. Sikap wirausaha adalah kesediaan mental seseorang untuk 
merespon baik positif, negatif maupun netral terhadap suatu peluang usaha. 
 
2.1.3 Pengetahuan Kewirausahaan 
1. Pengertian Pengetahuan Kewirausahaan 
Menurut Nursito dan Nugroho (2013) pengetahuan memiliki peran yang 
sangat penting dalam aspek kehidupan manusia. Secara umum, pengetahuan di 
definisiskan sebagai segala sesuatau yang diketahui atau berkenaan dengan segala 
sesuatu. Pengetahuan memungkinkan manusia mengembangkan ketrampilan yang 
berguna bagi kehidupan. Menurut Budi (2007: 132) kewirausahaan adalah 
menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses pengkombinasian sumber daya 
dengan cara-cara baru dan berbeda agar dapat bersaing. Proses kewirausahaan 
menuntut kemauan untuk mengambil resiko dengan penuh perhitungan sehingga 
dapat mengatasi rintangan untuk mencapai kesuksesan yang diharapkan. Pada 
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umumnya, wirausahawan menggunakan kecerdikannya untuk memanfaatkan 
sumber daya yang terbatas. 
Menurut Anwar (2014: 4) pengetahuan kewirausahaan adalah sebuah 
pengetahuan yang merupakan hasil uji coba di lapangan, dikumpulkan, diteliti, 
dan dirangkai sebagai sumber informasi yang berguna bagi orang lain yang 
membutuhkannya sehingga kewirausahaan bisa di masukkkan ke dalam disiplin 
ilmu, baik itu yang bersifat teori maupun yang bersifat empiris. Sedangkan 
menurut Nursito dan Nugroho (2013) pengetahuan kewirausahaan didefinisikan 
sebagai tingkat pengetahuan sebagai hasil belajar setelah mengikut proses 
pendidikan kewirausahaan yang diperlukan untuk memulai dan menjalankan 
usaha. Menurut Anggraeni dan Harnanik (2015) pengetahuan kewirausahaan 
adalah keseluruhan yang diketahui tentang segala bentuk informasi berupa ingatan 
dan pemahaman tentang cara berusaha sehingga menimbulkan keberanian 
mengambil risiko dalam merintis, menjalankan, dan mengembangkan usaha. 
Dari pengertian tentang pengetahuan kewirausahaan diatas maka dapat 
diambil kesimpulan pengetahuan kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang 
mempelajari tentang nilai, kemampuan dan perilaku seorang menghadapi 
tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang 
mungkin dihadapi di dalam dunia usaha. Pengetahuan kewirausahaan dapat 
diperoleh melalui pendidikan kewirausahaan. Materi kewirausahaan dapat 
disampaikan sesuai dengan kurikulum yang ada. Selain itu mutu pelajaran yang 
bersifat teori untuk meningkatkan pengetahuan kewirausahaan atau dengan 
praktik langsung kelapangan usaha. Dengan pengetahuan kewirausahaan yang 
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diperoleh seseorang dari proses pembelajaran melalui materi-materi pembelajaran 
maupun dari sumber lainnya diharapkan dapat memberikan gambaran dan bekal 
mengenai kewirausahaan yang nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan 
seseorang untuk menentukan masa depan dan diharapkan dapat mendorong 
seseorang untuk minat berwirausaha. 
2. Dimensi Pengetahuan Kewirausahaan 
Pengetahuan kewirausahaan merupakan salah satu faktor pemicu minat 
berwirausaha. Seseorang yang telah memeroleh pelatihan, seminar, kursus 
kewirausahaan akan tertarik untuk berwirausaha. Menurut Anggraeni dan 
Harnanik (2015) indikator pengetahuan kewirausahaan yang dilihat dari silabus 
SMK mata pelajaran kewirausahaan kurikulum KTSP 2006 semester ganjil dan 
genap meliputi: 
a. Menganalisa peluang usaha. 
Materi pokok pembelajaran untuk menganalisa peluang usaha yang 
digunakan oleh adalah sebagai berikut: 
1) peluang dan resiko usaha 
2) faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan usaha 
3) pemanfaatan peluang secara kreatif dan inovatif 
4) pengembangan ide kreatif dan inovatif 
b. Menganalisis aspek-aspek usaha. 
Materi pokok pembelajaran untuk menganalisis aspek-aspek usaha yang 
digunakan oleh adalah sebagai berikut: 
1) organisasi usaha dan produksi 
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2) administrasi usaha 
3) pemasaran 
4) permodalan dan Pembiayaan usaha. 
c. Menyusun proposal untuk menganalisis aspek-aspek usaha. 
Materi pokok pembelajaran untuk menganalisis aspek-aspek usaha yang 
digunakan oleh adalah sebagai berikut: 
1) proposal usaha 
2) sistematika penyusunan proposal usaha 
 
2.1.4 Faktor Lingkungan 
1. Pengertian Faktor Lingkungan 
 Menurut Purnomo (2014) faktor lingkungan yaitu yang mempengaruhi 
minat berwirausaha seseorang. Sementara menurut Lupiyoadi dalam Putri dan 
Suharti (2007) faktor lingkungan adalah yang mempengaruhi seorang menjadi 
wirausaha meliputi lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial atau lingkungan 
masyarakat.  Koranti (2013) faktor lingkungan yaitu merupakan sejumlah faktor 
yang berasal dari luar diri pelaku entrepreneur. 
Menurut Santosa (2016) faktor lingkungan merupakan faktor yang berasal 
dari luar diri seseorang yang dapat mendorong seseorang menjadi wirausahawan. 
Faktor yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha seseorang di antaranya 
adalah faktor lingkungan keluarga, faktor pendidikan kewirausahaan, ekspektasi 
pendapatan, dan persepsi tentang kebebasan dalam bekerja apabila menjadi 
wirausahawan. Berdasarkan pengertian faktor lingkungan yang telah di sampaikan 
di atas maka dapat di simpulkan bahwa faktor lingkungan adalah faktor yang 
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berasal dari luar diri seorang pelaku wirausaha yang dapat mempengaruhi 
seseorang dalam mengambil sebuah keputusan yang dapat berupa unsur dari 
lingkungan sekitar; seperti lingkungan keluarga, lingkungan dunia usaha, 
lingkungan fisik, lingkungan sosial ekonomi dan lain-lain. Faktor yang berasal 
dari lingkungan di antaranya adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan sosial. 
2. Dimensi Faktor Lingkungan 
Menurut Putri dan Suharti (2014) indikator faktor lingkungan yang 
mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha yaitu lingkungan sekitar yang 
meliputi; lingkungan keluarga, lingkungan akademik dan lingkungan sosial 
sebagai berikut: 
a. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang yang dikenal 
oleh anak, lingkungan keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan anak, 
dalam hal ini orang tua berperan aktif dalam pertumbuhan dan perkembangan 
fisik dan mental seorang anak, karena orang tua merupakan pendidik dan 
pengarah masa depan anak, begitupun dengan pekerjaan atau profesi anak di masa 
depan. 
b. Lingkungan Akademik 
Lingkungan akademik merupakan lingkungan yang potensial untuk 
mendorong anak didik dalam perkembangan minat, misalnya di lingkungan 
akademik memberi motivasi untuk berwirausaha atau mengelola sebuah usaha. 
Siswa yang memiliki karakter berwirausaha maka siswa tersebut memiliki passion 
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dan pengalaman untuk membangun sistem usaha mandiri, dan siswa mampu 
membentuk suatu perusahaan yang didirikan oleh mereka sendiri. 
c. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial merupakan hubungan interaksi antara seseorang dengan 
lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat dalam wirausaha terjadi jika 
seseorang berinteraksi dengan saudara yang berwirausaha, memiliki tetangga dan 
masyarakat sekitar yang sebagian besar berwirausaha dan tinggal di lingkungan 
yang berwirausaha. Dalam pembentukan watak dan menumbuhkan minat siswa, 
lingkungan masyarakat memiliki jasa yang sangat besar. 
 
2.1.5 Wirausaha Menurut Islam 
1. Konsep Islam Tentang Kewirausahaaan 
Menurut Anwar (2014: 126) Islam memang tidak memberikan penjelasan 
secara eksplisit terkait konsep tentang kewirausahaan (entrepreneurship), namun 
di antara keduanya mempunyai kaitan yang cukup erat meskipun bahasa teknis 
yang digunakan berbeda. Dalam Islam digunakan istilah kerja keras, kemandirian 
(biyadihi), dan tidak cengeng. Setidaknya terdapat beberapa ayat al-Qur’an 
maupun Hadis yang dapat menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja keras 
dan kemandirian ini, seperti; “Amal yang paling baik adalah pekerjaan yang 
dilakukan dengan cucuran keringatnya sendiri” (HR.AbuDawud). Dalam sebuah 
ayat Allah mengatakan, “Bekerjalah kamu, maka Allah dan orang-orang yang 
beriman akan melihat pekerjaan kamu”(Q.S. at-Taubah: 105). Oleh karena itu, 
apabila shalat telah ditunaikan maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan 
carilah karunia (rizki) Allah. (Q.S. al-Jumu’ah: 10). Bahkan sabda Nabi, 
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“Sesungguhnya bekerja mencari rizki yang halal itu merupakan kewajiban setelah 
ibadah fardlu” (HR.Tabrani dan Baihaqi). Nash ini jelas memberikan isyarat agar 
manusia bekerja keras dan hidup mandiri. 
Bekerja keras merupakan esensi dari kewirausahaan. Prinsip kerja keras 
adalah suatu langkah nyata yang dapat menghasilkan kesuksesan (rezeki), tetapi 
harus melalui proses yang penuh dengan tantangan (reziko). Dengan kata lain, 
orang yang berani melewati resiko akan memperoleh peluang rizki yang besar. 
Kata rizki memiliki makna bersayap, rezeki sekaligus reziko. Dalam sejarahnya 
Nabi Muhammad, istrinya dan sebagian besar sahabatnya adalah para pedagang. 
Beliau adalah praktisi ekonomi dan sosok tauladan bagi umat. Oleh karena itu, 
sebenarnya tidaklah asing jika dikatakan bahwa mental entrepreneurship dengan 
jiwa umat Islam itu sendiri. Bukanlah Islam adalah agama kaum pedagang, yang 
disebarkan ke seluruh dunia setidaknya sampai abad ke-13 Masehi oleh para 
pedagang muslim (Anwar, 2014: 127). 
2. Integritas Pendidikan Kewirausahaan Dalam Islam 
Menurut Abdullah dalam Anwar (2014: 129) integritas entrepreneur 
Muslim terlihat dalam sifat-sifatnya, antara lain: 
a. Taqwa, tawakal, zikir dan bersyukur 
Seorang entrepreneur muslim memiliki keyakinan yang kukuh terhadap 
kebenaran agamanya sebagai jalan keselamatan, dan bahwa dengan agamanya 
ia akan menjadi unggul. Keyakinan ini membuatnya melakukan usaha dan 
kerja sebagai dzikir dan bertawakal serta bersyukur pasca usahanya. 
b. Motivasinya bersifat vertikal dan horisontal 
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Secara horisontal terlihat pada dorongannya untuk mengembangkan potensi 
dirinya dan keinginannya untuk selalu mencari manfaat sebesar mungkin bagi 
orang lain. Sementara secara vertikal dimaksudkan untuk mengabdikan diri 
kepada Allah SWT. Motivasi di sini berfungsi sebagai pendorong, penentu 
arah dan penetapan skala prioritas. 
c. Niat suci dan ibadah 
Bagi seorang muslim, menjalankan usaha merupakan aktifitas ibadah sehingga 
ia harus dimulai dengan niat yang suci (lillahi ta’ala), cara yang benar, dan 
tujuan serta pemanfaatan hasil secara benar. Sebab dengan itulah ia 
memperoleh garansi keberhasilan dari Tuhan. 
d. Azam (bangun lebih pagi) 
Rasulullah mengajarkan kepada kita agar mulai bekerja sejak pagi hari. 
Setelah sholat Subuh, kalau tidak terpaksa, sebaiknya jangan tidur lagi. 
Bergeraklah untuk mencari rezeki dari Rabb-mu. Para malaikat akan turun dan 
membagi rezeki sejak terbit fajar sampai terbenam matahari. 
e. Selalu berusaha meningkatkan ilmu dan ketrampilan 
Ilmu pengetahuan dan ketrampilan, dua pilar bagi pelaksanaan suatu usaha. 
Oleh karenanya, mengatur usaha berdasarkan ilmu dan ketrampilan di atas 
landasan iman dan ketaqwaan merupakan salah satu kunci keberhasilan 
seorang entrepreneur. 
f. Jujur 
Kejujuran merupakan salah satu kata kunci dalam kesuksesan seorang 
entrepreneur. Sebab suatu usaha tidak akan bisa berkembang sendiri tanpa ada 
kaitan dengan orang lain. Sementara kesuksesan dan kelanggengan hubungan 
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dengan orang lain atau pihak lain, sangat ditentukan oleh kejujuran 
keduabelah pihak. 
g. Suka menyambung tali silaturahmi 
Seorang entrepreneur haruslah sering melakukan silaturahmi dengan mitra 
bisnis dan bahkan juga dengan konsumennya. Hal ini harus merupakan bagian 
dari integritas seorang entrepreneur muslim. Sebab dalam perfektif Islam, 
silaturahmi selain meningkatkan ikatan persaudaraan juga akan membuka 
peluang-peluang bisnis baru. 
h. Menunaikan zakat, infaq dan sadaqah (ZIS) 
Menunaikan zakat, infaq dan sadaqah harus menjadi budaya entrepreneur 
muslim. Menurut Islam sudah jelas, harta yang digunakan untuk membayar 
ZIS, tidak akan hilang, bahkan menjadi tabungan kita yang akan 
dilipatgandakan oleh Allah, di dunia dan di akhirat kelak. 
i. Puasa, sholat sunat dan sholat malam 
Hubungan antara bisnis dan keluarga ibarat dua sisi mata uang sehingga satu 
sama lain tidak bisa dipisahkan. Sebagai seorang entrepreneur, disamping 
menjadi pemimpin di perusahaannnya dia juga menjadi pemimpin di rumah 
tangganya. Membiasakan keluarga, istri, anak, untuk melaksanakan puasa-
puasa atau sholat-sholat sunat dan sholat malam harus dilakukan seorang 
entrepreneur muslim, karena dapat memberikan bekal rohani untuk 
menjalankan usahanya. 
j. Mengasuh anak yatim 
Sebagai entrepreneur, mengasuh anak yatim merupakan kewajiban. Mengasuh 
atau memelihara dalam arti memberikan kasih sayang dan nafkah (makan, 
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sandang, papan dan biaya pendidikan). Lebih baik lagi bila juga kita berikan 
bekal (ilmu/agama/ketrampilan) sehingga mereka akan mampu mandiri 
menjalani kehidupan di kemudian hari. 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini 
yaitu mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi minat berwirausaha telah 
banyak dilakukan. Hasil dari beberapa penelitian akan digunakan sebagai bahan 
referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu yang dipilih 
diantaranya sebagai berikut: 
Eliana Marizka Hade Putri dan Lieli Suharti (2014) “Pengaruh 
karakteristik individu, lingkungan dan kepemilikan jaringan sosial terhadap 
keputusan berwirausaha bagi lulusan perguruan tinggi” Data yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah data pimer. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
non probability sampling dengan snowball sampling hingga terkumpul sebanyak 
35 responden. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemilikan 
jaringan sosial merupakan variabel dominan yang mempengaruhi keputusan 
menjadi wirausaha. Variabel karakteristik individu berpengaruh terhadap 
keputusan menjadi wirausaha. Dari ketiga faktor lingkungan, hanya unsur 
lingkungan keluarga yang terbukti berpengaruh terhadap keputusan untuk menjadi 
wirausaha. Sedangkan lingkungan sosial dan lingkungan akademik tidak terbukti 
berpengaruh terhadap keputusan menjadi wirausaha. 
Dina Kristina, Susilaningsih, dan Nurhasan Hamidi (2015) “Pengaruh 
pengetahuan kewirausahaan dan prestasi praktik kerja industri terhadap minat 
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berwirausaha” Sampel yang digunakan sebanyak 70 responden. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 
data primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
pengetahuan kewirausahaan dan prestasi praktik kerja industri berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat berwirausaha baik secara parsial maupun simultan. 
Komsi Koranti (2013) “Analisis pengaruh faktor eksternal dan internal 
terhadap minat berwirausaha” Sampel yang digunakan adalah sebanyak 100 
responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel acak sederhana. 
Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa faktor eksternal dan internal berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha baik secara parsial maupun simultan. 
 
2.3      Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2015: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Dengan menguji hipotesis dan menegaskan perkiraan hubungan, diharapkan 
bahwa solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
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1. Penelitian Putri dan Suharti (2014) menyatakan bahwa karakteristik individu 
berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan berwirausaha. Sedangkan 
penelitian Aprilianty (2012) menyatakana bahwa kepribadian wirausaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 
H1= Diduga karakteristik individu berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
2. Penelitian Kristina, dkk. (2015) menyatakan bahwa pengetahuan 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. Juga penelitiann Aprilianty (2012) menyatakan bahwa 
pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. 
H2= Diduga pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha. 
3. Penelitian Putri dan Suharti (2014) menyatakan bahwa dari ketiga faktor 
lingkungan, hanya unsur lingkungan keluarga yang terbukti berpengaruh 
terhadap keputusan untuk menjadi wirausaha. Sedangkan lingkungan sosial 
dan lingkungan akademik tidak terbukti berpengaruh terhadap keputusan 
menjadi wirausaha. Sedangkan penelitian Koranti (2013) yang menyatakan 
bahwa faktor eksternal berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 
H3= Diduga faktor lingkungan berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
 
2.4 Kerangka Berfikir 
Dari hipotesis yang telah dijelaskan di atas, maka dari itu kita dapat 
membuat kerangka pemikiran yang digunakan sebagai acuan agar peneliti 
memiliki arah penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut: 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu penelitian direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksana laporan penelitian ini, yaitu pada bulan Juli 2016 sampai bulan 
Desember 2016. Penelitian dilaksanakan di SMKN 4 Surakarta dan SMKN 9 
Surakarta pada siswa kelas XII. 
 
1.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengkaji hipotesis yang telah ditetapkan. 
(Sugiyono, 2015: 8). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 
karakteristik individu, pengetahuan kewirausahaan, dan faktor eksternal terhadap 
minat berwirausaha. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian dicari kesimpulan (Sugiyono, 2015: 80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMKN 4 Surakarta 416 
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siswa dan SMKN 9 Surakarta 437 siswa. Dengan jumlah siswa kelas XII 
keseluruhan sekitar 853 siswa. 
 
3.3.2  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik tertentu yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 81). Untuk mengetahui besarnya sempel 
maka digunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 90%, dan tingkat error 
10% sebagai berikut: (Sujarweni, 2014: 66) 
   N 
n=   
       1 + (N x e
2
) 
 
Keterangan: 
 n=  ukuran sampel 
 N=  ukuran populasi 
e=  persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih diinginkan 
Untuk penelitian ini, perhitungan rumus slovinnya adalah: 
       853 
 n=  = 89,506 dibulatkan menjadi 90 responden 
      1 + (853 x 10%) 
Sehingga dalam penelitian ini diambil sampel 90 siswa di SMKN 4 Surakarta dan 
SMKN 9 Surakarta. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen 
secukupnya dari populasi yang akan di gunakan dalam penelitian. (Sugiyono, 
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2015: 81). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan 
nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. (Sugiyono, 2015: 84). Adapun 
sampling yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMKN 4 
Surakarta dan SMKN 9 Surakarta. 
 
3.4 Data dan Sumber Data  
Data merupakan yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Sujarweni 
(2014: 73) sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
 
3.4.1  Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, 
kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber. (Sujarweni, 2014: 73). Data primer diperoleh dari jawaban kuesioner 
yang diberikan langsung pada siswa kelas XII SMKN 4 Surakarta dan SMKN 9 
Surakarta. 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1  Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2015: 142) kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk di jawabnya. Daftar pertanyaan yang diberikan 
pada siswa kelas XII SMKN 4 Surakarta dan SMKN 9 Surakarta dengan maksud 
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siswa tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan peneliti. 
Kuisioner berupa data pertanyaan tertulis yang disebarkan kepada responden. 
 
3.6  Variabel-Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel independen adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat. 
(Sugiyono, 2015: 39). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
karakteristik individu (X1), pengetahuan kewirausahaan (X2), dan faktor 
lingkungan (X3). 
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel dependen adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2015: 39). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah minat berwirausaha (Y). 
 
3.6.2    Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sujarweni (2014: 87) definisi operasional adalah variabel 
penelitian yang dimaksud untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum 
dilakukan analisis. 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator (sumber) 
Karakteristik 
Individu 
Menurut Sirec dan Mocnic 
dalam Putri dan Suharti 
(2014) karakteristik individu 
merupakan karakteristik 
psikologis individu yang 
dapat menggambarkan 
mengapa seseorang terdorong 
untuk berperilaku  wirausaha. 
 Keyakinan diri (self 
efficacy) 
 Toleransi akan resiko 
 Sikap wirausaha 
(Kencanawati dalam 
Putri dan Suharti: 
2014). 
Pengetahuan 
Kewirausahaan 
Menurut Anggraeni dan 
Harnanik (2015) pengetahuan 
kewirausahaan adalah 
keseluruhan yang diketahui 
tentang segala bentuk 
informasi berupa ingatan dan 
pemahaman tentang cara 
berusaha sehingga 
menimbulkan keberanian 
mengambil risiko dalam 
merintis, menjalankan, dan 
mengembangkan usaha. 
 Menganalisa peluang 
usaha 
 Menganalisis aspek-
aspek usaha 
 Menyusun proposal 
untuk menganalisis 
aspek-aspek usaha 
(Anggraeni dan 
Harnanik: 2015). 
Faktor 
Lingkungan 
Menurut Lupiyoadi dalam 
Putri dan Suharti (2007) 
faktor lingkungan adalah 
yang memengaruhi seorang 
menjadi wirausaha meliputi 
lingkungan keluarga, dan 
lingkungan sosial atau 
lingkungan masyarakat. 
 Lingkungan keluarga 
 Lingkungan akademik 
 Lingkungan sosial 
(Putri dan Suharti: 
2014). 
Minat 
Berwirausaha 
Menurut Praswati (2014) 
minat wirausaha adalah 
ketertarikan seseorang untuk 
melakukan bisnis sendiri 
dengan berani mengambil 
resiko. 
 Harga diri 
 Tantangan pribadi 
 Keinginan menjadi 
bos 
 Inovasi 
 Fleksibilitas 
 Keuntungan 
(Bhandari dalam 
Praswati: 2014). 
Sumber: data diolah penulis, 2016. 
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Variabel-variabel tersebut akan diukur dengan menggunakan skala likert 
dan nilai jawaban dari setiap responden akan diberi skor 1-5 dengan nilai 
tanggapan tertinggi adalah 5 dan tanggapan terendah adalah 1. Adapun skala likert 
yang digunakan dalam pengukuran variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sangat Tidak Setuju STS  1 
2. Tidak Setuju  TS  2 
3. Netral   N  3 
4. Setuju   S  4 
5. Sangat Setuju  SS  5 
Skala likert ini digunakan untuk mengukur pengaruh karakteristik individu, 
pengetahuan kewirausahaan, dan faktor lingkungan terhadap minat berwirausaha. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
3.7.1 Uji Instrumen Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka sebelum dilakukan 
uji statistik, terlebih dahulu data yang diperoleh harus dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur butir-
butit pertanyaan agar tidak menyimpang dan akurat. 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2013: 52). 
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Untuk melakukan uji validitas dilakukan dengan cara mengkolerasikan 
skor masing-masing butir pertanyaan pada tiap-tiap variabel dengan skor totalnya. 
Butir-butir pertanyaan penelitian dikatakan valid jika rhitung>rtabelatau nilai 
signifikansi < 0,05. 
2. Uji Reliabilitas 
Realibilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kueisioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan 
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013: 47). 
Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan 
dengan Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot 
dimana pengukuran dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. 
Dalam pengukurannya one shot akan dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha 
sebagai berikut: 
a. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0.00 – 0.20 dikatakan kurang reliabel; 
b. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0.21 – 0.40 dikatakan agak reliabel; 
c. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0.41 – 0.60 dikatakan cukup reliabel; 
d. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0.61 – 0.80 dikategorikan reliabel; 
e. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0.81 – 1.00 dikatakan sangat reliabel. 
 
3.7.2 Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
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kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian terhadap 
asumsi-asumsi regresi linier atau disebut juga dengan pengujian asumsi klasik. 
Pengujian asumsi klasik meliputi uji multikolinieritas, uji, uji heteroskedastisitas, 
dan uji normalitas (Ghozali, 2013: 103). 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas yang artinya bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Kriteria 
pengujian pada uji multikolonieritas, nilai Tollerance ≤ 0.10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10 menunjukan adanya multikolonieritas antar variabel independen 
dalam model regresi (Ghozali, 2013: 105). 
Cara umum yang digunakan untuk mendeteksi problem multikolinieritas 
pada model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya 
problem multikolinieritas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10. 
2.  Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas yang artinya bertujuan menguji apakah dalam 
model regeresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 139). 
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas pada model 
regresi dengan cara melihat grafik Glejser, yaitu jika variabel independen 
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signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi 
terjadi heteroskedastisitas. 
3.  Uji Normalitas 
Uji normalitas yang artinya bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Cara untuk mendeteksi apakah residul berdistribusi normal atau tidaknya  
dengan analisis grafik yaitu dengan melihat grafik histogram dan normal 
probability plot (Ghozali, 2013: 160). 
Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak, ada dua cara 
untuk mendeteksinya yaitu dengan melihat grafik normal probability plot dan uji 
statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Apabila pada grafik normal 
probability plot tampak bahwa titik-titik menyebar berhimpit di sekitar garis 
diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan 
bahwa residual data memiliki distribusi normal. 
Selain dengan grafik normal probability plot, dapat dilihat pada uji 
statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, jika didapat nilai signifikansi > 
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal, atau data 
memenuhi asumsi klasik normalitas. 
 
3.7.3 Analisis Regresi Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
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regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen 
(Sujarweni, 2014: 107). 
Sesuai kerangka pada pengolahan data menggunakan analisis berganda 
dengan menggunakan IBM SPSS 20.0. Analisis linear  berganda digunakan  untuk 
mengetauhi keeratan hubungan antara profitabilitas (variabel dependen) dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi. Adapun bentuk persamaanya sebagai berikut: 
Y=α+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Dimana: 
Y   = Minat berwirausaha 
α   = Konstanta 
b1, b2, b3,  = Koefisien regresi parsial 
X1   = Variabel karakteristik individu 
X2   = Variabel pengetahuan kewirausahaan 
X3   = Variabel faktor lingkungan 
e   = Eror 
 
3.7.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
dependen amat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar 
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penggunaan koefisien determinasi adalah biasa terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model (Ghozali, 2013: 97). 
Nilai R-squares 0.75, 0.50, dan 0.25 menunjukkan bahwa model kuat, 
sedang dan lemah. Kelemahan mendasar penggunaan R-squares adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model. Setiap 
penambahan satu variabel independen, maka nilai R-squares pasti akan 
meningkat. Oleh karena itu, dianjurkan menggunakan nilai adjusted R-squares 
dalam mengevaluasi model regresi dimana nilainya nilainya akan naik atau turun 
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013: 98). Adapun langkah-
langkah dalam pengujian adalah: 
Ho : β1, β2, β3 = 0, artinya variabel-variabel bebas (karakteristik individu, 
pengetahuan kewirausahaan, dan faktor lingkungan) tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikatnya 
(minat berwirausaha). 
Ha : β1, β2, β3 ≠ 0, artinya variabel-variabel bebas (karakteristik individu, 
pengetahuan kewirausahaan, dan faktor lingkungan) mempunyai pengaruh yang 
signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikatnya (minat 
berwirausaha). 
Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan angka probabilitas 
signifikansi sebagai berikut: 
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a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
artinya karakteristik individu, pengetahuan kewirausahaan dan faktor 
lingkungan secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya karakteristik individu, pengetahuan kewirausahaan dan faktor 
lingkungan secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel minat 
berwirausaha (untuk tingkat signifikansi = 5 % ). 
c. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel 
Apabila F table > F hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Apabila F table < F hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
3. Uji signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2013: 98). 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Ho : β = 0, artinya variabel-variabel bebas (artinya karakteristik individu, 
pengetahuan kewirausahaan dan faktor lingkungan) secara individual 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 
(minat berwirausaha). 
Ha : β ≠ 0, artinya variabel-variabel bebas (artinya karakteristik individu, 
pengetahuan kewirausahaan dan faktor lingkungan) secara individual 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 
(minat berwirausaha) 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Penelitian 
Gambaran umum penelitian berisi tentang informasi peneliti memperoleh 
data dari objek penelitian. Objek penelitian ini yaitu SMKN 4 Surakarta dan 
SMKN 9 Surakarta. Untuk penelitian di SMKN 4 Surakarta, peneliti mendapat 
ijin langsung dari Wakil Kepala Sekolah untuk melakukan penelitian. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2017. Peneliti mendapatkan data sampel 45 
siswa melalui kuisioner pada waktu jam istirahat sekolah. 
Sedangkan penelitian di SMKN 9 Surakarta, peneliti di minta untuk 
membuat surat rekomendasi terlebih dahulu dari Kesbangpol, Bappeda, dan 
Dikpora kota Surakarta. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Desember 2016 
untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas pertanyaan kuisioner dengan 
mendapatkan sampel data 30 siswa. Kemudian pada tanggal 3 Januari 2017 
peneliti mendapatkan data sampel 15 siswa dengan dibantu guru kewirausahaan 
pada saat proses belajar mengajar. 
 
4.2 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden menjelaskan gambaran mengenai identitas 
responden dalam penelitian ini, sebab dengan menjelaskan identitas responden 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini maka akan dapat diketahui sejauh mana 
identitas responden dalam penelitian ini. Oleh karena itu, karakteristik responden 
dalam penelitian ini meliputi; jenis kelamin, nama sekolah siswa, dan pengalaman 
berwirausaha. Penjelasannya sebagai berikut: 
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4.2.1  Jenis Kelamin 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang jenis kelamin pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
 
No Jenis kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 35 39% 
4 Perempuan  55 61% 
Jumlah 90 orang 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan laki-laki sebesar 35 siswa atau 39% 
sedangkan perempuan sebesar 55 siswa atau 61%. 
 
4.2.2  Nama Sekolah Siswa 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data dari siswa sekolah SMKN 4 dan SMKN 9 pada Tabel 4.2 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
         Nama Sekolah Siswa 
 
No Nama Sekolah Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 SMKN 4 Surakarta 45 50% 
2 SMKN 9 Surakarta 45 50% 
Jumlah 90 orang 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan nama sekolah siswa dari SMKN 4 dan 
SMKN 9 masing-masing sebesar 50%. 
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4.2.3  Pengalaman Berwirausaha 
 Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang pengalaman berwirausaha siswa pada Tabel 4.3 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Pengalaman Berwirausaha 
 
No Pengalaman berwirausaha Jumlah Persentase 
(%) 
1 Pernah 23 25% 
2 Belum pernah 67 75% 
 Jumlah 90 100% 
   Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan siswa yang pernah berwirausaha 
sebesar 25% atau 23 siswa sedangkan yang belum pernah berwirausaha sebesar 
67 siswa atau 75%. 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Pengujian dalam penelitian ini untuk menjelaskan data yang ada dalam 
penelitian. Hasil dari uji tersebut menjelaskan seberapa akurat data yang 
digunakan, model yang dibuat dalam penelitian sudah layak atau tidak, dan 
hipotesis dalam penelitian memiliki keterkaitan satu sama lain atau tidak. 
 
4.3.1 Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen data dalam penelitian ini untuk melihat data yang digunakan 
seakurat mungkin dan dapat dipertanggung jawabkan. Uji instrrumen data dalam 
penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu 
persatu sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel dalam penelitian ini, 
yaitu Karakteristik individu, Pengetahuan kewirausahaan, Faktor lingkungan, dan 
Minat berwirausaha. Teknik yang dipakai, yaitu melakukan korelasi antar skor 
butir pertanyaan/pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini 
membandingkan nilai rhitung  dengan rtabel, rtabel dicari pada siginifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 90, df = n-2 maka didapat rtabel sebesar 
0,2072. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Butir 
Pernyataan 
Corrected Item-Total 
Correlation ( r hitung) 
r tabel Keterangan 
 
 
Karakteristik 
Individu (X1) 
KI1 0,695 0,2072 Valid 
KI2 0,826 0,2072 Valid 
KI3 0,847 0,2072 Valid 
KI4 0,829 0,2072 Valid 
KI5 0,817 0,2072 Valid 
KI6 0,634 0,2072 Valid 
 
 
Pengetahuan 
Kewirausahaan 
(X2) 
PK1 0,677 0,2072 Valid 
PK2 0,835 0,2072 Valid 
PK3 0,853 0,2072 Valid 
PK4 0,745 0,2072 Valid 
PK5 0,613 0,2072 Valid 
PK6 0,606 0,2072 Valid 
PK7 0,647 0,2072 Valid 
Faktor 
Lingkungan 
(X3) 
FL1 0,447 0,2072 Valid  
FL2 0,740 0,2072 Valid  
FL3 0,624 0,2072 Valid 
 
Minat 
Berwirausaha 
(Y) 
MB1 0,746 0,2072 Valid 
MB2 0,861 0,2072 Valid 
MB3 0,792 0,2072 Valid 
MB4 0,819 0,2072 Valid 
MB5 0,754 0,2072 Valid 
MB6 0,825 0,2072 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017.  
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Pada Tabel 4.4 nilai corrected item-total correlation yang kurang dari rtabel 
menunjukkan bahwa pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang ingin 
diukur, dan apabila r hitung> r tabel maka pertanyaan tersebut valid. Dilihat dari hasil 
tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai korelasi dari tiap skor butir pernyataan 
variabel yang ada dalam penelitian di atas rtabel yaitu 0,279 yang berarti valid, 
semua item pernyataan mampu mengukur variabel Karakteristik individu, 
Pengetahuan kewirausahaan, Faktor lingkungan dan Minat berwirausaha. 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengukur variabel 
Karakteristik individu, Pengetahuan kewirausahaan, Faktor lingkungan, dan Minat 
berwirausaha. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak 
SPSS 20.0 for Windows, yang memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha Coefficient (α). Hasil perhitungan uji 
reliabilitas disajikan dalam Tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Penelitian 
Alpha cronbach”s Critical value Kesimpulan 
Karakteristik 
Individu (X1) 
0,918 0,70 Reliabel 
Pengetahuan 
Kewirausahaan 
(X2) 
0,898 0,70 Reliabel 
Faktor 
Lingkungan (X3) 
0,760 0,70 Reliabel 
Minat 
Berwirausaha (Y) 
0,929 0,70 Reliabel 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
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Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach alpha > 0,70 (Ghozali, 2013: 53). Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya 
semua jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item 
pertanyaan yang mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi; 
Karakteristik individu, Pengetahuan kewirausahaan, Faktor lingkungan, dan Minat 
berwirausaha. 
 
4.3.2   Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
normalitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 
2013:105). Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Coefficients
a
  
 
  Model 
Collinearity Statistics  
Keterangan Tolerance VIF 
 
Karakteristik 
individu 
.599 1.668 Tidak terjadi 
multikolonieritas 
 
Pengetahuan 
kewirausahaan 
.609 1.641 Tidak terjadi 
multikolonieritas 
 
Faktor 
lingkungan 
.609 1.643 Tidak terjadi 
multikolonieritas 
a. Dependent Variable: Minat_berwirausaha  
Sumber: Data primer diolah, 2017. 
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Dari Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai 
dalam penelitian ini karena syarat untuk tidak terjadi multikolonieritas sudah 
dipenuhi yakni nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF <10. 
2.   Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regeresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2013:13). Hasil pengujian heterokedastisitas 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 Coefficients
a
 
Model Sig. Keterangan 
1 
Karakteristik 
individu 
0,110 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Pengetahuan 
kewirausahaan 
0,587 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Faktor 
lingkungan 
0,786 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: data primer diolah, 2017. 
Pada Tabel 4.7 berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikasi 
variabel Karakteristik individu (X1) sebesar 0,110 lebih besar dari 0,05, artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel Karakteristik individu. Sementara 
itu, diketahui nilai signifikasi variabel Pengetahuan kewirausahaan (X2) sebesar 
0,587 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel Pengetahuan 
kewirausahaan dan nilai signifikasi variabel Faktor lingkungan (X3) sebesar 0,786 
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel Faktor lingkungan. 
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3.   Uji  Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013: 160). 
Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan tabel One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut: 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 90 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
5.32022333 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .180 
Positive .180 
Negative -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.709 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada hasil 
uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Besarnya nilai Kolmogorov smirnov yaitu sebesar 1.709. Hasil nilai Asym. Sig 
diperoleh sebesar 0.060, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0.05 
maka lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 
secara normal. 
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4.3.3 Uji Ketetapan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin 
mendekati angka satu berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel 
dependen semakin tinggi (Ghozali, 2013: 97). 
Hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20.0 for Windows memperoleh 
sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.9 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .756
a
 .572 .557 5.412 
a. Predictor: (Constant), Fakor_lingkungan, 
Pengetahuan_kwh, Karakteristik_individu 
b. Dependent Variable: Minat_berwirausaha 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R 
Squaresebesar 0,557 atau 55,7% pada variabel Karakteristik individu, 
Pengetahuan kewirausahaan, dan Faktor lingkungan secara bersama-sama 
mempengaruhi Minat berwirausahasudah bagus karena >0,5 atau 5% atau karena 
lebih besar dari 0,5. Sedangkan 44,3% lagi dijelskan oleh variabel lain diluar 
model. 
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2. Uji Statistik F 
Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013: 98). Hasil uji statistik F 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 
Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3361.275 3 1120.425 38.250 .000
b
 
Residual 2519.125 86 29.292   
Total 5880.400 89    
a. Dependent Variable: Minat_berwirausaha 
b. Predictors: (Constant), Fakor_lingkungan, Pengetahuan_kwh, 
Karakteristik_individu 
Sumber: data diolah, 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 uji F diperoleh nilai Fhitung  sebesar 38,250 dan 
nilai Sig. F 0,000. Nilai Sig. F tersebut lebih kecil dari nilai alpha (α) yang dalam 
penelitian ini sebesar 5% (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil ini lebih 
besar jika dibandingkan dengan Ftabel diperoleh nilai Ftabel = 3,71 (diperoleh dari 
excel) maka Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukan bahwa variabel bebas 
Karakteristik individu, Pengetahuan kewirausahaan, dan Faktor lingkungan secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel terikat Minat 
berwirausaha. 
 
4.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
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regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen 
(Sujarweni: 2014: 107). 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas, yaitu Karakteristik individu, Pengetahuan kewirausahaan, dan 
Faktor lingkungan terhadap variabel terikat, yaitu Minat berwirausaha. Hasil 
analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 1.713 
2.47
4 
 
.692 .491 
Karakteristik_indiv
idu 
.466 .086 .491 5.391 .000 
Pengetahuan_kwh .270 .124 .197 2.175 .032 
Fakor_lingkungan .703 .330 .193 2.128 .036 
Sumber: data primer diolah, 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 model regresi linear berganda berdasarkan hasil 
analisis regresi adalah sebagai berikut: 
Y= 1,713+0,466X1+ 0,270X2+0,703X3 
Dari persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta (a) adalah 1,713 artinya jika variabel Karakteristik individu 
(X1), Pengetahuan kewirausahaan (X2), dan Faktor lingkungan (X3) nilainya 0, 
maka Minat berwirausaha nilainya positif, yaitu 1,713. 
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b. Koefisien untuk variabel Karakteristik individu adalah 0,466 dan mempunyai 
nilai koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi variabel Karakteristik individu maka akan mengalami peningkatan 
nilai Minat berwirausaha sebesar 0,466. 
c. Koefisien untuk variabel Pengetahuan kewirausahaan adalah 0,270 dan 
mempunyai nilai koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap 
penambahan variasi variabel Pengetahuan kewirausahaan maka akan 
mengalami peningkatan nilai Minat berwirausaha sebesar 0,270. 
d. Koefisien untuk variabel Faktor lingkungan adalah 0,703 dan mempunyai nilai 
koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
variasi variabel Faktor lingkungan maka akan mengalami peningkatan nilai 
Minat berwirausaha sebesar 0,703. 
 
4.3.5   Uji signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2013: 98). Uji t bermaksud untuk menguji pengaruh variabel independen 
(Karakteristik individu, Pengetahuan kewirausahaan, dan Faktor lingkungan) 
terhadap variabel dependen (Minat berwirausaha) secara terpisah. Hasil uji t dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
 
 
Model 
 
T 
 
Sig. 
 
Keterangan 
Karakteristik 
individu 
5.391 .000 
Karakteristik individu berpengaruh 
signifikan positif terhadap minat 
berwiausaha 
Pengetahuan 
kewirausahaan 
2.175 .032 
Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh 
signifikan positif terhadap minat 
berwiausaha 
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Faktor 
lingkungan 
2.128 .036 
Faktor lingkungan berpengaruh 
signifikan positif terhadap minat 
berwiausaha 
Sumber: data primer diolah, 2017. 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 mengenai hasil uji t diatas dapat diketahui sebagai 
berikut: 
Variabel Karakteristik individu diperoleh nilai thitungsebesar 5,391 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 jika dibandingkan dengan ttabel (1,662) maka 
thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, 
artinya Karakteristik individu berpengaruh signifikan positif terhadap Minat 
berwirausaha. 
Variabel Pengetahuan kewirausahaan diperoleh nilai thitungsebesar 2,175 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,032 jika dibandingkan dengan ttabel (1,662) 
maka thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima dan H0 
ditolak, artinya Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan positif 
terhadap Minat berwirausaha. 
Variabel Faktor lingkungan diperoleh nilai thitungsebesar 2,128 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,036 jika dibandingkan dengan ttabel (1,662) maka 
thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3diterima dan H0 ditolak, 
artinya Faktor lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap Minat 
berwirausaha. 
 
 
 
 
56 
 
 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Dari hasil uji F regresi yang dilakukan ditemukan bahwa seluruh variabel 
bebas yang meliputi Karakteristik individu, Pengetahuan kewirausahaan, dan 
Faktor lingkungan secara simultan berpengaruh terhadap Minat berwirausaha. 
Sedangkan dari hasil uji t yang dilakukan bahwa secara parsial variabel 
Karakteristik individu, Pengetahuan kewirausahaan, dan Faktor lingkungan 
berpengaruh terhadap Minat berwirausaha. Penjelasan dari tiap variabel sebagai 
berikut: 
 
4.4.1 Karakteristik Individu berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha 
Berdasarkan uji t, variabel Karakteristik individu diperoleh nilai thitung 
sebesar 5,391 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan 
ttabel (1,662) maka thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1  
diterima dan H0 ditolak, artinya Karakteristik individu berpengaruh signifikan 
positif terhadap Minat berwirausaha. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Eliana Marizka Hade Putri dan Lieli 
Suharti (2014) yang berjudul ”Pengaruh karakteristik individu, lingkungan dan 
kepemilikan jaringan sosial terhadap keputusan berwirausaha” yang menyatakan 
bahwa karakteristik individu berpengaruh terhadap keputusan untuk menjadi 
wirausaha. 
Karakteristik individu berpengaruh terhadap minat berwiausaha. 
Karaktaeristik individu antara lain keyakinan diri, toleransi akan resiko, dan sikap 
kewirausahaan pada dasarnya merupakan kepribadian dari siswa dalam 
mempengaruhi minat berwirausaha ketika mengambil keputusan. 
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4.4.2 Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Minat 
Berwirausaha 
 
Berdasarkan uji t, variabel Pengetahuan kewirausahaan diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,175 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,032, jika dibandingkan 
dengan ttabel (1,662) maka thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 
diterima dan H0 ditolak, artinya Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh 
signifikan positif terhadap Minat berwirausaha. 
Hasil penelitian didukung oleh penelitian Kristina, dkk. (2015) yang 
berjudul “Pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan prestasi praktek kerja 
industri terhadap minat berwirausaha” yang menyatakan bahwa pengetahuan 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
Pengetahuan yang dimiliki siswa dalam minat berwirausaha adalah dapat 
menganalisa peluang usaha, menganalisis aspek-aspek usaha, dan menyusun 
proposal untuk menganalisis aspek-aspek usaha. Bekal pengetahuan yang di dapat 
siswa di harapkan dapat menumbuhkan minat wirausaha setelah mereka lulus 
sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan untuk dirinya juga orang orang. 
 
4.4.3 Faktor Lingkungan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha 
Berdasarkan uji t, variabel Faktor lingkungan diperoleh nilai thitung sebesar 
2,128 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,036, jika dibandingkan dengan ttabel 
(1,662) maka thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima 
dan H0 ditolak, artinya Faktor lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap 
Minat berwiausaha. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Singgih Purnomo (2014) 
yang berjudul “Analisis pengaruh faktor keluarga, Pendidikan, dan Lingkungan 
terhadap Minat Berwirausaha” yang menyatakan bahwa lingkungan berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Faktor lingkungan berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Faktor 
lingkungan yang meliputi dorongan dari orang tua, lingkungan sekitar 
masyarakat, dan dari sekolah berperan penting dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha siswa SMK. Karena sifat-sifat wirausaha bisa terbentuk dari bawaan 
sejak lahir dan juga karena pengaruh dari lingkungan sekitar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh karakteristik individu, 
pengetahuan kewirausahaan, dan faktor lingkungan terhadap minat berwirausaha 
pada siswa kelas XII SMKN di Surakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. 
2. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. 
3. Faktor lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. 
4. Berdasarkan hasil regresi, karakteristik individu mempunyai pengaruh yang 
paling dominam terhadap minat berwirausaha. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Waktu penelitian yang terbilang singkat dan mendekati libur akhir semester 
siswa SMK di Surakarta. 
2. Keterbatasan jumlah sampel yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan 90 
sampel dan hanya siswa kelas XII. 
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5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang menunjukkan 
bahwa variabel karakteristik individu yang berpengaruh dominan terhadap 
minat berwirausaha. Maka disarankan agar minat berwirausaha di SMK 
meningkat sebaiknya siswa mempunyai karakteristik individu yang baik 
sehingga akan berpengaruh pada minat berwirausaha. SMK dapat memiliki 
program pendidikan yang dapat membentuk karakteristik individu siswa yang 
dapat meningkatkan keyakinan diri siswa, toleransi akan resiko, dan sikap 
yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha. 
2. Dalam meningkatkan minat berwirausaha pada siswa SMK, SMK perlu 
memperhatikan dari semua sisi dan dikombinasikan, karena semua faktor 
penting. SMK perlu melihat karakteristik individu, pengetahuan 
kewirausahaan, dan faktor eksternal secara keseluruhan. 
 
61 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anggraeni, B. & Harnanik. (2015). Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Dan 
Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas Xi Smk 
Islam Nusantara Comal Kabupaten Pemalang. Jurnal Pendidikan Ekonomi 
Dinamika Pendidikan Vol. X No. 1 Juni 2015. Hal. 42 – 52. 
Anwar, Muhammad. (2014). Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi. Ed. 
1. Jakarta: Prenadamedia Group. 
Aprilianty, E. (2012). Pengaruh Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan 
Kewirausahaan, dan Lingkungan terhadap Minat Berwirausaha Siswa 
SMK. SMK Muhammadiyah Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah 
ty.lian@ymail.com. Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol 2, Nomor 3, 
November 2012. 
Budi, T.B. (2007). Panduan Sikap dan Perilaku Entrepreneurship, Kiat Sukses 
Menjadi Pengusaha. Ed. 1. Yogyakarta: Tugu Publisher. 
Evaliana, Y. (2015). Pengaruh Efikasi Diri dan Lingkungan Keluarga terhadap 
Minat Berwirausaha Siswa. Jurnal Prodi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran - Universitas Negeri Malang. 
Fadlilah, F., dkk. (2015) Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Pengalaman Praktik 
Kerja Industri terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK. Jurnal Program 
Studi Pendidikan Ekonomi. FKIP. Universitas Sebelas Maret. 
Ghozali. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21. 
Ed. 7. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Hendro, M.M. (2011). Dasar-dasar kewirausahaan panduan bagi mahasiswa 
untuk mengenal, memahami, dan memasuki dunia bisnis. Jakarta: PT 
Gelora Aksara Pratama. 
http://www.kompas.com/read/2014/02/04/14344960/Jumlah.Wirausaha.Indonesia
.Masih.Rendah. 
http://www.republika.co.id/be rita/nasional/umum/15/03/12/ Republika. (2015, 12 
Maret). Jumlah Pengusaha Indonesia Hanya 1,65 Persen. Diperoleh 17 
Februari 2016, nl3i58-jumlah-pengusahaindonesia- hanya-165-persen. 
https://www.bps.go.id/Brs/view/id/1158/tingkat-pengangguran-terbuka-di-
indonesia-tahun-2015. diakses agustus 2016. 
Koranti, K. (2013) Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal terhadap 
Minat Berwirausaha. Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Gunadarma. Jurnal Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, 
62 
 
 
Arsitektur & Teknik Sipil) Vol. 5 Oktober 2013. Bandung, 8-9 Oktober 
2013 ISSN: 1858-2559. 
Kristina, D., Susilaningsih., & Hamidi, N. (2015). “Pengaruh Pengetahuan 
Kewirausahaan dan Prestasi Praktik Kerja Industri terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa” Pendidikan Akuntansi, FKIP, Universitas Sebelas 
Maret  Surakarta, 57126, Indonesia. Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 1, No. 
3, hlm.383-394, Desember 2015. 
Nursito, S., & Nugroho, A.J.S. (2013) Analisis Pengaruh Interaksi Pengetahuan 
Kewirausahaan dan Efikasi Diri terhadap Intensi Kewirausahaan.Jurnal 
Staf Pengajar Universitas Widya Dharma Klaten. 
Praswati, A.N. (2014) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Wirausaha Di Kalangan Mahasiswa Studi Kasus: Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jurnal Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Purnomo, S. (2014). Analisis Pengaruh Faktor Keluarga, Pendidikan dan 
Lingkungan terhadap Minat Berwirausaha. Mahasiswa STMIK Duta 
Bangsa Surakarta. JurnalProgram Studi Sistem Informasi. STMIK Duta 
Bangsa Surakarta. 
Putri, E.M.H, dan Suharti, L. (2014), Pengaruh Karakteristik Individu, 
Lingkungan dan Kepemilikan Jaringan Sosial terhadap Keputusan 
Berwirausaha bagi Lulusan Perguruan Tinggi,JurnalFakultas Ekonomika 
dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga. 
Saiman, L. (2014). Kewirausahaan Teori, Praktis, dan Kasus-Kasus. Ed. 2. 
Jakarta; Salemba Empat. 
Santosa, T.D. (2016). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Stmik Duta Bangsa Surakarta. Jurnal Sainstech 
Politeknik Indonusa Surakarta ISSN : 2355-5009 Vol. 1 Nomor 5 Juni 
Tahun 2016. 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharti, Lieli dan Sirine, Hani. (2011). Faktor-faktor yang mempengaruhiniat 
kewirausahaan(entrepeneurial intention) studiterhadap mahasiswa 
UniversitasKristen Satya Wacana Salatiga. Jurnal Manajemen dan 
Kewirausahaan, Volume 13, Nomor 2, September 2011: 124-134. 
Sujarweni, V.W. (2014). Metodologi Penelitian. Ed. 1. Yogyakarta: Pustaka Baru 
Press. 
63 
 
 
Sunyoto, Danang. (2013). Kewirausahaan untuk Kesehatan. Ed. 1. Yogyakarta: 
Nuha Medika. 
Suryana. (2003). Kewirausahaan: pedoman praktis, kiat dan proses menuju 
sukses.Ed. revisi. Jakarta: Salemba Empat. 
Suryaningrum, I.D., dkk. (2015) Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan dan 
Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa Kelas XII 
SMK Batik 2 Surakarta.JurnalProgram Studi Pendidikan Ekonomi. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
